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Banyaknya kehilangan unsur hara akibat erosi tergantung pada besarnya 

konsentrasi unsur hara yang terbawa oleh erosi serta banyaknya jumlah sedimen 

erosi. Tindakan konservasi tanah berupa pembuatan guludan dan pemberian 

pupuk organonitrofos merupakan upaya untuk mengurangi laju aliran permukaan 

dan erosi sehingga kehilangan unsur hara pada tanah dapat berkurang khususnya 

pada lahan pertanaman singkong varietas Gajah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh guludan dan pupuk organonitrofos terhadap kehilangan hara 

N, P, K, dan C-Organik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu 

dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

bulan Januari hingga Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial 2 x 2, dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 

16 satuan percobaan. Faktor pertama adalah tindakan konservasi yang terdiri dari 

G1 (guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua 

meliputi pemberian pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 (P1) dan tanpa pupuk 

organonitrofos 0 ton ha-1 (P0). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan guludan memotong lereng (G2) 

memberikan hasil yang lebih baikdalam menekan laju kehilangan hara N-Total, P- 

Tersedia, K2O, dan C-Organikdibandingkan guludan searah lereng (G1). Pemberian 

pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 (P1) memberikan hasil yang lebihbaik dalam 

menekan laju kehilangan hara N-Total, K2O, dan C-Organik, kecuali P-tersedia 

dibandingkan tanpa aplikasi pupuk organonitrofos (P0). Tindakan konservasi tanah 

dan pemberian pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 tidak menunjukkan interaksi yang 

nyata terhadap kehilangan hara N-Total, P-Tersedia, K2O, dan C-Organik. 
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